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BAB III 

METODOLOGI 

3.1 Metode  

3.1 Metode Umum 

Metode deskriptif kualitatif memaparkan isu dan permasalahan PLUT yang  masih 

belum optimal dalam mewadahi kebutuhan dalam meningkatkan kualitas pelaku dan produk. 

Data-data yang didapat dari hasil pengamatan dilanjutkan ke dalam tahap analisa. Analisa 

tersebut bertujuan untuk menemukan permasalahan yang dapat diperbaiki untuk menjadi 

potensi dalam mengoptimalkan bangunan PLUT. Sentralisasi ruang layananan utama di 

dalam PLUT menjadi fokus untuk mencapai bangunan PLUT yang optimal. Tahap analisa 

membutuhkan gambar denah bangunan yang berhubungan dengan ukuran, besaran, dan 

jangkauan yang menjadi variabel di dalam simulasi sintaks. Perancanganan PLUT 

menggunakan metode programatik dengan pendekatan sintaks menggunakan simulasi 

sintaks. Data –data tersebut didapat melalui : 

a. Survey lapangan  &  wawancara 

Survey lapangan secara langsung yang utama dilakukan pada Pusat Layanan Usaha 

Terpadu UMKM Kota Batu, PLUT Kabupaten Pacitan, dan Pasar Sawo. Pada PLUT Kota 

Batu dan Pacitan dilakukan pengamatan secara langsung untuk mendapatkan input 

permasalahan atau potensi di dalam maupun di luar bangunan. Pengamatan dilakukan pada 

lokasi bangunan, ruang luar dan ruang dalam. Data-data yang didapatkan berupa denah 

bangunan yang berisi fungsi-fungsi pelayanan yang dapat menjelaskan system pelayanan di 

dalam bangunan. Survey ini juga mengamati fenomena di objek studi yang berkaitan dengan 

fungsi pelayanan. Survey lapangan ini dilakukan untuk mendapatkan data kondisi eksisting 

bangunan di dalam dan luar serta pelayanannya. 

Wawancara secara khusus dilakukan pada manajemen PLUT kepada Bapak Yossy 

bagian Humas. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung 

berkaitan sistem pelayanan, kebijakan, dan kesesuaian bangunan PLUT di Kota Batu. 

Wawancara ini diharapkan dapat menjadi input sebagai informasi yang berhubungan dengan 

fenomena dan isu untuk pengembangan ke depan. Data wawancara dengan manajemen 

humas ini menjadi latar belakang dimunculkannnya pengoptimalan terhadap PLUT.  

b. Studi literatur dan jurnal 

Peraturan sudah banyak diatur di dalam Peraturan Kementrian Koperasi mengenai 

syarat-syarat dan program yang diwadahi. Selain itu data kondisi pelaku usaha yang didapat 
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dari Dinas Koperasi Kota Malang dapat menentukan jenis produksi yang akan ditampung. 

Pada PLUT Kabupaten Cianjur dilakukan hanya melaui data yang dikirimkan oleh pengurus 

PLUT Kabupaten Cianjur berupa denah bangunan. Studi jurnal mengambil jurnal dengan 

tema sejenis yakni perancangan dengan pendekatan sintaks menggunakan program UCL 

Depthmap. Jurnal yang diambil mengambil metode dalam melakukan analisa hubungan, 

konektivitas dan integrasi ruang di dalam bangunan. Standar PLUT mengarah kepada sistem 

pelayanan, tata ruang luar dan dalam. Untuk tata ruang luar dan dalam lebih mengambil 

standar-standar ruangan yang menjadi fasilitas, antara lain ruang konsultasi, pelatihan, galeri 

pemasaran, networking, library yang berorientasi kepada fungsi.  Studi jurnal mencari jurnal 

sejenis yakni desain pendekatan sirkulasi menggunakan program space syntax. Metode di 

dalam jurnal ini dipakai sebagai acuan dalam melakukan metode yang sama. 

c.Analisa Bangunan Eksisting PLUT dan bangunan sejenis 

 Denah dan susunan ruang berdasarkan hasil survei dan literatur yang dilakukan pada 

bangunan PLUT Batu, PLUT Pacitan, PLUT Cianjur dan Pasar Sawo, dilakukan analisa 

menggunakan program UCL Deptmap. Dari hasil analisa tersebut didapatkan yang pertama 

hubungan antar ruang yang menjadi acuan dalam menentukan hubungan ruang di PLUT Kota 

Malang. Hubungan ruang dari denah kemudian dilakukan simulasi sintaks untuk 

mendapatkan nilai konektivitas dan integrasi antar ruang. Hasil simulasi tersebut nantinya 

akan dijadikan acuan dalam menentukan rancangan desain PLUT Malang. 

 

3.2 Metode Programatik 

Metode yang digunakan di dalam analisa dan sintesa adalah metode programatik. 

Metode programatik  merupakan  metode pemecahan masalah yang tersusun secara sistematis 

berdasarkan acuan standar kebutuhan fungsi. Data yang telah didapat dari survey secara 

langsung maupun literatur kemudian dianalisa. Di metode ini terdapat dua analisa yaitu 

analisa tapak dan analisa bangunan yang nantinya dari hasil analisa tersebut akan menjadi 

pertimbangan untuk menghasilkan sintesa. Langkah-langkah yang dilakukan : 

a. Analisa Fungsional (aspek manusia) 

 Analisa fungsional ini digunakan untuk menentukan penyediaan ruang yang akan 

dirancang dikaitkan dengan kegiatan dan kebutuhan yang ada di dalam nya. Analisa 

bangunan ini meliputi analisa fungsi, analisa pelaku dan aktivitas, serta analisa kebutuhan 

ruang. Setelah memaparkan metode programatik disusunlah analisa bangunan yang dimulai 

dengan hubungan  dan besaran ruang yang diterapkan dalam bentuk denah. Analisa fungsi 

bertujuan untuk mengetahui fungsi secara umum dari PLUT Malang yang akan dirancang. 
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b.  Analisa pelaku dan aktivitas 

Analisa pelaku dan aktivitas digunakan untuk engetahui kegiatan yang ada di dalam 

PLUT serta pelaku dan jumlah pelaku. 

c.  Analisa Kebutuhan Ruang.  

Merupakan kelanjutan dari analisa pelaku dan aktivitas,. Analisa kebutuhan dari ruang 

yang di butuhkan  meliputi analisa jenis dan besaran ruang, analisa organisasi ruang, serta 

analisa kualitatif ruang. 

d. Analisa Tapak 

 Analisa masalah dan potensi yang ada di tapak diolah menjadi tanggapan terhadap 

potensi atau permasalahan di lokasi tapak. Lokasi  PLUT nantinya akan berada di malang 

bagian utara atau timur laut. Analisa tapak   meliputi: analisa regulasi tapak, analisa orientasi 

& view, analisa pencapaian & sirkulasi tapak, dan analisa vegetasi tapak. 

 

3.3 Metode Simulasi Sintaks 

Pada metode pragmatik di dalam menganalisa layout bangunan  menggunakan software UCL 

Dephtmap 10. Software komputer ini untuk mengetahui nilai konektivitas sirkulasi antara 

ruang layanan utama di dalam bangunan. Layout awal bangunan yang didapat dari hasil 

programatik dianalisa untuk menjadi layout akhir desain PLUT. Langkah-langkah :  

1. Membuat model dari desain awal pada layout bangunan pada program komputer 

dalam format dxf berbentuk gambar 2D termasuk bukaan terhadap sirkulasi pengguna 

2. Melakukan analisa menggunakan program UCL Dephtmap untuk mendapatkan nilai-

nilai konektivitas setiap ruang. Hasil diperoleh dalam bentuk layout yang telah 

memiliki nilai konektivitas dan tabel. 

3. Setelah mengetahui nilai yang didapat dari hasil simulasi desain layout awal, dibuat 

alternatif –alternatif desain lain untuk mencari nilai yang lebih optimal.  

4.  Alternatif pertama dan kedua diuji dengan langkah yang sama untuk mencari   

konektivitas  yang baik. 

5.  Hasil percobaan desain awal, alternatif dibandingkan untuk dipilih dan dilakukan 

pengembangan desain selanjutnya. 

3.4 Konsep 

Konsep merupakan pengembangan dari layout bangunan PLUT yang telah disempurnakan 

dari alternatif yang dipilih. Konsep meliputi : 

1. Konsep Ruang : ruang dalam, sirkulasi, pencapaian 

2. Konsep Tapak : ruang luar, zoning dan tata massa 
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3.5 Diagram Proses Perancangan 

 

 

 

 

 

Pengumpulan data 

Survey lapangan PLUT BATU , 

Pacitan, Pasar Sawo, serta PLUT Kab. 

Cianjur hanya berupa data 

Pengumpulan data berupa denah 

bangunan dan fungsi masing-masing 

ruang 

  

Perarturan Pemerintah PLUT 

Peraturan standar PLUT 

Data Dinas UMKM Kota Malang 

Standar-standar Pelayanan 

Standar-standar Ruang 

Acuan PLUT MALANG 

(Hirarki Ruang PLUT) 

Analisa Tapak 

 analisa regulasi tapak 

 analisa orientasi & 
view 

 analisa pencapaian  
dan sirkulasi tapak 

 analisa vegetasi tapak 

Analisa Fungsional 

 analisa Fungsi 

 analisa pelaku 
dan kegiatan 

 analisa 
kebutuhan 
ruang 

 

KONSEP PLUT 

1.Membuat model layout desain awal dalam dxf 

2.Analisa konektivitas layout eksisting 

3.Membuat alternatif desain 

4.Membandingkan hasil analisa (alternative 

terbaik) 

 

Analisis Ruang 

PROGRAMATIK 

Susunan hubungan ruang 

menggunakan acuanhasil 

studi komparasi  

 

Simulasi sintaks dgn 

UCL depthmap 10 

-Nilai konektivitas 

-Nilai Keterjakauan  

Analisa hubungan ruang bangunan studi komparasi 

Simulasi sintaks 

Jurnal sebagai literatur untuk 

menentukan metode space syntaks di 

dalam perancangan  

 
-Design with space analysis based on 

building information model  

-Space Syntaks in architectural design 

 

Metode dalam simulasi 

sintaks 

Studi Komparasi Bangunan 

Hubunganan ruang & denah 

Simulasi SIntaks 

KONSEP TAPAK KONSEP RUANG 

DESAIN SKEMATIK 


